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Abstract. This literature aims to find out about the problems and prevention of homesicknessexperienced 

by new students in tertiary institutions. and provide readers with an understanding of homesickness and how 

to prevent it. The various subtopics presented in this literature include factors of homesickness, impacts of 

homesickness, forms of homesickness, and prevention of homesickness, all of which are discussed in detail in 

this literature. The results of this study indicate that there are several factors that cause first-year students in 

tertiary institutions to experience homesickness, as it is known that if there is a cause and effect there must 

beprevention. This literature explains what to do when someone experiences a homesickness reaction such as 

positive thinking. 
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Abstrak. Literatur ini bertujuan untuk mengetahui tentang masalah dan pencegahan homesickness yang dialami 

oleh mahasiswa baru di perguruan tinggi. dan memberikan pemahaman kepada pembaca terkait homesickness 

dan cara pencegahannya. Subtopic yang disajikan dalam literatur ini beragam seperti faktor homesickness, 

dampak homesickness, bentuk homesickness, dan pencegahan homesickness, semuanya dibahas secara detail 

dalam literatur ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada beberapa faktor yang menyebakan mahasiswa tahun 

pertama di perguruan tinggi mengalami homesickness, seperti yang diketahui jika ada sebab akibat pasti ada 

pencegahan, dalam literature ini dijelaskan hal apa yang harus dilakukan saat seseoorang mengalami reaksi 

homesickness seperti berpikir positif. 

 

Kata Kunci: Berpikir Positif, Homesickness, Mahasiswa. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa peralihan dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi termasuk fase yang 

sulit dilalui, karna akan begitu banyak hal baru atau pengalaman baru yang akan seseorang 

saksiskan bahkan rasakan disaat itu. Umumnya individu yang berada di lingkungan baru akan 

merasa asing dengan lingkungan tersebut dan membutuhkan waktu lama untuk beradaptasi 

dengan lingkungan tersebut. Tidak hanya itu bahkan sebagian orang merasakan yang namanya 

rindu dengan kampung halamannya. 

Secara umum kerinduan diartikan sebagai keadaan kesusahan yang biasa dialami di 

antara mereka yang telah meninggalkan rumah mereka dan menemukan diri mereka di tempat 

baru dan lingkungan yang asing. Peralihan ke universitas, misalnya, merupakan peristiwa 

kehidupan yang dapat menimbulkan efek negatif pada fungsi psikologis. dan menjauh 

darikeluarga dapat menjadi faktor stres tambahan bagi non - siswa asrama, yang mungkin 

menganggap pintu masuk mereka ke universitas sebagai hal yang merangsang, tetapi juga 
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membuat stres (Fisher dan Hood 1987). 

Elemen tambahan yang dapat meningkatkan kesepian siswa non-residen termasuk 

diskriminasi yang dirasakan oleh siswa asing dan kesulitan mereka untuk berintegrasi dalam 

konteks akademik (John-Tyler Binfet & Holli-Anne Passmore 2016). Kerinduan adalah 

fenomena lintas budaya dan dapat terjadi pada usia berapa pun dan dalam berbagai situasi. 

Untuk alasan ini, sulit untuk memperkirakan prevalensinya. Fisher (1989) menyoroti bahwa 

prevalensi pada populasi umum individu adalah antara 50 dan 75%, sedangkan prevalensi 

kasus terburuk diperkirakan antara 10 dan 15%. 

Beberapa studi tentang kerinduan pada populasi siswa telah menunjukkan variabilitas 

budaya. Sebagai contoh, prevalensi siswa yang rindu rumah lebih tinggi di Turki (77%) 

dibandingkan di Amerika Serikat (19%) (Carden dan Feicht 1991), atau prevalensi yang lebih 

tinggi di Inggris (80%) dibandingkan di Belanda ( 50%). Dalam sebuah studi pada mahasiswa 

universitas Italia, menurut Scopelliti dan Tiberio (2010) menemukan perbedaan perasaan 

rindu antara mahasiswa residen dan non residen, dengan 74% mahasiswa non residen 

melaporkan perasaan rindu rumah dalam 4 minggu terakhir. 

Kerinduan disini mengacu pada masalah yang sering dialami oleh mereka yang jauh 

dari rumah karna harus menempati lingkungan baru. Fenomena ini bisa disebut dengan 

homesickness. Fenomena homesickness ialah fonomena yang sering terjadi yang menyertai 

relokasi yang diketahui beriringan dengan masalah kesehatan mental terkait. 

Sedangkan Fisher (Binfet & Passmore, 2016) mengatakan bahwa homesickness ialah 

kondisi kompleks dimana ketika seseorang meninggalkan rumah ia memiliki emosi 

negatif terhadap transisi tersebut, memiliki pikiran obsesif tentang rumah, dan 

mengembangkan gejala fisik dan perilaku sebagai respons terhadap rindu rumah atau 

biasadisebut homesickness. Sebagian orang yang mengalami homesickness akan 

memunculkan perilaku seperti murung, sering melamun, menangis hampir setiap hari, sakit, 

menarik diri dari lingkungan tempat dia berada, dan menjadi pribadi yang tertutup. 

Berdasarkan fenomena yang disebutkan tentunya hal tersebut secara tidak langsung 

akan mengganggu atau berdampak kepada keberfungsian mahasiswa di kampus atau 

perguruan tinggi tempat mereka belajar. Lebih lanjut Peterson, M., & Liswandi, (2019) juga 

menekankan bahwasannya di tingkatan yang lebih parah, fenomena homesickness dapat 

menimbulkan berbagai masalah psikologis seperti stres dan depresi. Dalam perspektif klinis 

homesickness dapat dikaitkan dengan gangguan penyesuaian dari DSM-IV. 

Mahasiswa baru yang mengalami homesickness yang insentif cenderung kesepian, 

mengatakan ketidaknyamanan dalam ketidakmampuan mereka untuk memiliki teman 
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dekat, dapat dipercaya, dan tidak merasa diterima secara sosial. Studi lain telah menemukan 

hubungan yang signifikan antara kerinduan insentif dan kegagalan kognitif, konsentrasi yang 

buruk, penurunan kualitas belajar, kinerja akademik yang rendah dan pada tingkat yang tinggi 

mengalami depresi Peterson, M., & Liswandi, (2019). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review sendiri ialah 

sebuah kajian pencarian atau penelusuran penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

membaca atau mencari referensi melalui artikel, jurnal, buku yang berkaitan dengan judul 

yang diangkat dalam penelitian ini. Sumber data dari penelitian ini diambil dari jurnal 

internasional yang didapatkan melalui situs pencarian jurnal tentang homesickness. Data 

penelitian tentang masalah homesickness yang dihadapi mahasiswa baru di perguruan tinggi 

ini diperoleh dari 15 jurnal internasional. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah evidence based yang artinya 

sumber data berupa literature review dalam penelinitian ini merupakan sebuah bukti yang 

berguna untuk menghasilkan pengetahuan baru terutama untuk mahasiswa baru di perguruan 

tinggi terkait dengan masalah homesickness yang dihadapi dan cara penanggulangannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor penyebab Homesickness 

Sebagian besar mahasiswa tahun pertama yang melakukan perpindahan tempat tinggal 

biasanya rentan mengalami homesickness yang ditandai dengan munculnya berbagai 

macam stress yang meliputi, kesepian, tidak nyaman, gelisah, cemas, merasa tidak cocok 

dengan lingkungan serta cenderung ingin kembali ke daerah asal (Nejad Pak & Zarghar, 

2013). 

Selanjutnya Borg & Cefai (2014) mengatakan bahwa adanya jarak antara anak dan 

keluarga merupakan salah satu perubahan situasi yang berpengaruh bagi sebagian besar 

remaja dewasa,hal ini terjadi karna terbatasnya komunikasi antara si anak dan keluarga yang 

menjadikan anak tersebut merasa dirinya harus hidup mandiri sehingga memunculkan reaksi 

homesickness saat jauh dari rumah. 

Faktor utama yang membuat seseorang mengalami homesickness ialah perasaan tak 

bisa lepas dari keluarga, merasa terikat, belum mengerti tujuan jauh dari rumah, merasa takut 

tidak diterima di lingkungan baru, dan merasa tidak akan cocok dengan orang orang baru. 

Selain itu banyaknya kegiatan yang dilakukan mahasiswa ditempat baru membuatnya belum 
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terbiasadan tidak jarang banyak dari mereka yang mengeluh, perbedaan kebiasaan yang ada 

di tempat baru dan lama membuat mereka belum terbiasa. 

Selanjutnya perbedaan budaya antara daerah asal mereka dengan daerah baru tempat 

mereka menjalani aktivitas akademik dirasa sangat berbeda ini memaksa mereka untuk bisa 

mengikuti budaya yang ada di tempat mereka yang baru saat ini. Semua pemikiran ini lah 

yang menjadikan seseorang mengalami reaksi homesicknesss, dan tampa disadari semua itu 

akan berpengaruh terhadap keberlangsungan aktivitas seseorang tersebut. 

 

Bentuk Homesickness 

Terdapat 2 dimensi homesickness menurut (Fisher, S., & Hood, B. 1987), yaitu 

keterikatan dengan rumah dan ketidaksukaan pada universitas. Keterikatan dengan rumah 

mencakup keadaan individu yang sering merenungi rumah dan merasa sedih karena jauh dari 

rumah. Homesickness dapat menyebabkan hal-hal negatif terkait kehidupan perkuliahan 

mahasiswa, baik akademik maupun non akademik. Hal-hal negatif terkait akademik meliputi, 

kesulitan dalam mengatasi pekerjaan akademis, skor ketidakhadiran yang tinggi jika 

dibandingkan dengan yang tidak mengalami homesickness, serta rendahnya konsentrasi 

(Fisher, S., & Hood, B. 1987). 

Bahkan, mahasiswa yang mengalami homesickness akan tiga kali lebih mungkin untuk 

putus kuliah daripada mereka yang tidak mengalami homesickness (Burt, 1993). Selanjutnya, 

hal- hal negatif terkait non- akademik seperti, isolasi sosial (Fisher, S., & Hood, B. 1987) dan 

kesulitan beradaptasi dengan kehidupan universitas (Fisher & Hood, B. 1987). 

Bentuk homesickness yang dihadapi mahasiswa baru di perguruan tinggi biasanya 

meliputi rindu dengan rumah, merasa kesepian, merindukan teman teman lama, sulit 

beradaptasi dengan situasi dan kebiasaan baru, dan memikirkan rumah terutama orang tua ( 

Yasmin, Zulkarnain, & Daulay, 2017). Ada hal lain yang menjadi bentuk seseorang 

mengalami Homesickness diantaranya perubahan suasana hati, cemas, gelisah, tidak percaya 

diri, dan juga malas. 

Seperti banyak nya hal yang dikeluhkan mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi 

mereka sering kali merasa ingin cepat pulang ke rumah dan berharap kegiatan dikampus 

dilakukan secara online agar mereka tetap berada di rumah, mereka selalu menyempatkan 

waktu untuk pulang kerumah meskipun dalam keadaan lelah setelah berkegiatan di kampus. 
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Dampak Homesickness 

Dalam perspektif psikologis klinis seseorang yang mengalami homesickness dapat 

dikaitkan dengan gangguan penyesuaian dari DSM-IV mulai dari gejala ringan samapai gejala 

berat. Gejala kerinduan beroperasi pada spektrum mulai dari ringan hingga parah dengan 

dampak yang berpotensi melumpuhkan fungsi fisik, kognitif, dan psikologis (Fisher, 2017). 

Fitur multi-segi kerinduan hadir lintas budaya, ras, usia, dan konteks. Tinjauan literatur 

tentang gejala kerinduan melayani tujuan untuk mengeksplorasi manifestasi yang paling 

umum dari fenomena ini dalam gangguan fungsi fisik, kognitif, dan psikologis. 

Penting untuk dicatat bahwa gejala-gejala ini tidak inklusif, juga tidak absolut, dan 

penderita yang berbeda dapat melaporkan berbagai tingkat intensitas dalam pengalaman dan 

persepsi pribadi mereka. Adapun dampak umum yang dialami seseorang yang mengalami 

homesickness ialah sepertimenangis hampir setiap malam, suka melamun, berfikiran buruk, 

tidak focus, mudah sakit,rentan mengalami stress dan lain lain. 

Efek rindu kampung halaman sangat luas. Kerinduan tidak hanya dapat menghambat 

integrasi mahasiswa baru ke komunitas kampus, kerinduan juga berdampak negatif terhadap 

fungsi emosional, fisik, dan kognitif mahasiswa. Konsekuensi emosional dari kerinduan dapat 

mencakup siswa yang mengalami kegugupan, kecemasan, keputusasaan, dan air mata 

yang meningkat sedangkan konsekuensi fisik meliputi perubahandan tantangan dalam 

kebiasaan tidur dan makan. Secara kognitif, siswa yang rindu rumah mengalami 

ketidakhadiran, ingatan yang buruk, kesulitan berkonsentrasi, dan pemikiran obsesif 

(misalnya, "Kapan saya bisa pulang?"). Ketika dikombinasikan dengan tingkat stres yang 

meningkat, kerinduan membuat siswa yang kompeten secara akademis berisiko untuk 

berkinerja buruk (Nejad, S.B., Pak, S.. Zarghar, Y. 2013). 

Normalnya hal ini akan berlangsung sepanjang tahun pertama perkuliahan, jika 

mahasiswa tersebut mampu beradaptasi sepanjang tahun pertama perkuliahannya reaksi 

homesickness ini akan hilang dengan sendirinya, namun jika mahasiswa tersebut tidak bisa 

lepas dari reaksi homesickness yang dialaminya maka itu akan sangat mengganggu aktivitas 

kesehariannya ditempat baru apalagi selama periode perkuliahannya. 

Dampak dari pada homesickness sangat besar terhadap individu yang kurang persiapan 

untuk jauh dari lingkungan rumah khususnya orang tua karena kemungkinan, juga di sebabkan 

takut dimarahi orang tua atau tekanan tekanan yang lain. Meskipun mahasiswa perempuan 

melaporkan secara keseluruhan tingkat tekanan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa laki-laki, pola hubungan multivariat yang menghubungkan dua dimensi 

kerinduan, yaitu tekanan psikologis dan kesulitan tidur, tidak berubah antar jenis kelamin. 
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Pencegahan Homesickness 

Seperti yang diketahui banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari seseorang yang 

mengalami homesickness. Tak terlepas dari itu perlu diketahui ada beberapa cara pencegahan 

untuk seseorang yang mengalami Homesickness diantaranya dengan berpikir positif. Berpikir, 

merupakan suatu kegiatan yang paling dasar yang pasti dilakukan oleh setiap manusia, dengan 

berpikir seseorang dapat memperoleh suatu pengenalan dengan lingkungan sekitar, 

pengetahuan, ataupun mendapatkan suatu informasi, serta mampu menyelesaikan suatu 

masalah. 

Dengan berpikir positif dapat dijadikan sebagai suatu cara seseorang dalam 

menyesuaiakan diri dengan lingkungan internal maupun eksternal, baik sebagai suatu respon 

yang ada dalam dirinya maupun suatu masalah yang ditimbulkan dari lingkungan sekitar 

sehingga homesickness yang dialami mahasiswa baru diharapkan dapat berkurang dan tidak 

mengganggu kegiatan akademiknya. Berpikir merupakan suatu karunia yang telah diberikan 

Allah kepada manusia berupa akal dan hati sebagai pelengkap jiwa manusia dalam proses 

pencarian makna hidup dengan segala pengetahuannya. 

Dengan adanya terapi berpikir positif ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

dalam menurunkan homesickness pada mahasiswa baru dalam lingkungan yang baru. Selain 

itu saat merasakan sebuah kecemasan coba lakukan hal hal yang mungkin dapat 

menghilangkan rasa cemas tersebut agar kita tidak selalu ter distrak oleh hal hal negative di 

dalam fikiran yang akan mengganggu aktivitas yang sedang kita jalani. 

Dan yang paling terpenting coba pahami tentang lingkungan baru tersebut, cobalah 

untuk bisa terlibat secarapositif di dalam lingkungan baru tersebut dengan cara mencari relasi 

sebanyak banyaknya, melakukan kegiatan positif, mencari pengalaman baru yang bermanfaat, 

mengambil hal hal positif terkait perbedaan yang ada di daerah asal mu dengan tempat yang 

baru, dan mencari ilmu. 

Bahkan jika kita mampu melakukan hal hal diatas kita juga bisa berbagi hal hal 

positif saat pulang kerumah dengan cara menceritakan pengalaman baru, mengajarkan hal 

hal positf baru yang kita dapat dan banyak lagi. Lalu pencegahan dan perawatan harus 

berfokus pada siswa laki- laki dan perempuan untuk menghadapi pengalaman negatif mereka 

dengan lingkungan baru mereka, dan untuk meningkatkan kapasitas mereka menghadapi 

lingkungan sosial dan akademik yang baru dan menantang. 
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4. KESIMPULAN 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah homesickness pada 

mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi disebabkan oleh beberapa faktor seperti tak bisa 

lepas dari keluarga, merasa terikat, belum mengerti tujuan jauh dari rumah, merasa takut tidak 

diterima di lingkungan baru, dan merasa tidak akan cocok dengan orang orang baru. Selain 

itu banyaknya kegiatan yang dilakukan mahasiswa ditempat baru membuatnya belum terbiasa 

dan tidak jarang banyak dari mereka yang mengeluh, perbedaan kebiasaan yang ada di tempat 

baru dan lama membuat mereka belum terbiasa. 

Selanujtnya perbedaan budaya antara daerah asal mereka dengan daerah baru tempat 

mereka menjalani aktivitas akademik dirasa sangat berbeda ini memaksa mereka untuk bisa 

mengikuti budaya yang ada di tempat mereka yang baru saat ini. Semua pemikiran ini lah 

yang menjadikan seseorang mengalami reaksi homesicknesss. Seperti yang kita tau semua hal 

berhubungan dan memilki keterkaitan seperti sebab akibat, begitu juga dengan homesickness. 

Namun dibalik adanya sebab akibat dari Homesickness tentunya juga ada yang 

namanya solusi atau pencegahan dari masalah itu sendiri. Dan semuanya sudah dijabarkan 

dan dijelaskan diatas mulai dari sebab, akibat, bentuk, dan cara pencegahan. Intinya reaksi 

homesickness dirasakan seorang mahasiswa baru tahun pertama di perguruan tinggi itu 

dianggap wajar apabila berlangsung selama periode yang wajar seperti tahun pertama 

perkuliahan, namun jika hal tersebut berlanjut maka bisa dikatakan akan mengganggu bahkan 

membuat mahasiswa tersebut bisa saja memutuskan hal hal yang tidak diinginkan seperti tidak 

melanjutkan perkuliahan. 

Alangkah baiknya mahasiswa tahun pertama memiliki pemikiran yang positif terkait 

lingkungan baru tempat ia berada agar reaksi homesickness tidak berlanjut dan tidak 

mengganggu aktivitas akademik maupun aktivitas lain yang dilakukan oleh mahasiswa 

tersebutdi lingkungan barunya. 
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